BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Kebutuhan Bahan
Campuran dibuat dengan perbandingan volume 1 pe: 3 ps @ 2,5 kr untuk
20 buah benda uji dengan berat jenis (y) semen, pasir dan kpkil berturut-turut
adalah 3,15 gr/cm3, 2.5 gr/cm'i 2.59 gr/cm‘:.
Kebutuhan bahan adalah sebagai berikut.
Volume untuk 20" benda uji = jumiah benda uji x panjang x lebar x inggi
=20x20cmxi0cmxo6cm

= 24,000 cm’

Kebutuhan semenuntuk 20 benda uji = ~— x Bj semen x Volume 20 benda uji

= = %3.15 gricm’® x 24.000 cm”
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Kebutuhan pasir untuk 20 benda ujt - = s x Bj pasir x Volume 20 bend
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== x2,5gr/ecm’ x 24,000 cm’
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Kebutuhan krikil untuk 20 benda uj
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x Bj krikil x Volume 20 benda uji

x 2,59 gr/cm3 x 24.000 ¢cm’
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Untuk selanjutnya komposisi campuran paving block dengan berbagal prosentase

abu gergaji kayu dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Komposisi campuran benda ujt

F\\ Bahan Pe Ps Kr Abu Atr 1 Jumiah |
: I E : ;
| Variasi ~3 NG (k) (kg) (kg) 0 (mb | (buah)
| 0% 1163 277 239 0 4000 20 |
| 5% 11048 27.7 | 239 0584000 20
10% 10,467 | 2747 239 | 1,163 4000 | 20 |
| | |
| 15% 9 889 4 W7 23,9 . ..1,744 4=.4000 | 20 |
e ! ] B
20% 9364 | 27.7 23,97 23260 4000 L2000
.i ] ‘ ‘
; Berat total 752335 1385 1195 5,815 0 20000 100

Keterangan : Pc = semen Ps = pasir Kr = krikil



4.2 Alat — alat

Berbagar alat vang digunakan dalam

ditampiikan dalam tabel 4.2 berikut ini:

unakan

peneiitian 1m adalah

_label 4.2 Alat-alat yang dig
Y Alat

LN
AY3ARdN

Kegunaan

vienvaring agregat

N
[\

seperti

Timbangan

Menimbang bahan

3 Gelas ukur I Menakarair
4 | Ember Menampung agregat

5 Cangkul

Mengaduk agregat

L6 Sekop kecil ' Memasukan adukan ke dalam cetakan |

7 Cetakan paving block Tempat mencetak-benda uji i

I -

8 Kapiier i Pengukur benda un |
9 Mesin ujt desak - Uji desak beton

10 Papan muld plek ' Tempat paving block setelah di cetak :’

i |

‘Gambar 'perélérta'n dapaﬁl’dilihat padé lampiran 5

4.3 Pengujian Kuat Desak Paving Block

Pengujian kuat desak paving hlock dilakukan pada umur 7 dan 28 han

dengan menggunakan alat uji desak dengan cara memberikan beban desak

bertingkat dengan kecepatan peningkatan beban tertentu atas benda uji sampai

hancur. Kuat desak masing — masing benda

tertinggi (o'b) yang dicapai benda uji umur

1

28 hari

uji ditentukan oleh tegangan desak

akibat beban desak selama

percobaan. Pengujian kuat desak dari masing — masing variasi tersebut dicatat dan

dibuat suatu nilai rerata baru kemudian dibuat tabel dan grafik.

Kuat desak paving block dihitunc dengan menggunakan rumaus:
/ g 2 gg
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dimana.
o’b  =tegangan kuat desak (kgiem)
P = beban desak uitmit (kg)
A =~ luas permukaan (em”)

Hasil pengujian paving plock perlu diperiksa perkiraan kuat desak dari
keseluruhan benda uji vang telah diuji. Sedangkan nilai kuat desak beton rata -

rata dihitung dengan perhitungan sebagai berikut:

_ 200

S DM = = R {2)
n
dimana: o'bm = kuat desak rata - raia (kg/cm™)
n = jumliah benda uji (buah)

4.4 Prosedur Peneiitian
Prosedur penelitian.ini dibagi menjadi beberapa tahap. vaiw
I. Tahap perumusan masaiah
Tahap ini : meliputi  perumusan - terhadap =~ topik -~ penelitian, termasuk

perumusan tujuan, serta pembatasan terhadap permasaiahan.

(R

Tahap perumusan teori
Pada tahap ini dilakukan penkajian pustaka terhadap teori vang melandasi
peneiitian serta Ketentuan ketentuan vang dijadikan acuan daiam
pelaksanaan peneliuan,

3. Tahap pelaksanaan peneiitian



Pelaksanaan penelitian disesuatkan dengan jenis penelitian dari hasil vang
akan didapat. Pada peneiituan im dilaksanakan dilaboratorium Teknik Sipii
vang meliput

pemeriksaan bahan campuran beton,

[

pembuatan campuran beton.

o

¢. pencetakan benda uji,
d  perawatan benda uji,
e.  pengujian benda uji.

Yang selanjutnya ditampiikan daiam bentuk flow ¢iiari pada gambar

12

4.
4. Tahap hasii dan pembahasan
Hasil uj laboratorium tersebut dicatat. kemudian dilakukan pembahasan

terhadap ‘hasii laboratorium tersebut.

h

Tahap penarikan kesimpuian

Dari hasii-iaboratorium dapat diambil kesimpulan berdasarkan teori yang
digunakan untuk menjawab permasalahan.

Prosedur penelitian ditampiikan dalam bentuk f/ow c/harr seperti pada gambar 4.1

berikut ini;
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Gambar 4.1 Bagan Ajir Prosedur Penciitian
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Gambar4.2 Bagan Alir Pelaksanaan Penclitian diLaboratorium
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